
 

BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang terpenting bagi 

perusahaan, jika tenaga kerja selamat dan sehat maka produktivitas kerja akan 

membaik. Keselamatan dan kesehatan kerja adalah segala bentuk kegiatan 

untuk melindungi dan menjamin keselamatan dan kesehatan tenaga kerja 

dengan upaya yang dilakukan yaitu pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja.(1) Didalam perusahaan, memerlukan lingkungan yang baik agar 

tenaga kerja dapat terhidar dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Kondisi lingkungan kerja fisik yang baik akan berpengaruh terhadap tenaga 

kerja, begitupun sebaliknya jika kondisi lingkungan kerja fisik yang tidak baik 

akan berpengaruh terhadap tenaga kerja.(2) Lingkungan kerja fisik adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitaran tenaga kerja yang berpengaruh terhadap tenaga 

kerja dalam menjalankan pekerjaanya.(3) 

 Beban tenaga kerja akan berkurang dengan adanya mesin-mesin, namun 

dengan penggunaaan mesin memiliki dampak negatif di lingkungan kerja 

sehingga dapat mengakibatkan penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja, 

dikarenakan Indonesia telah mengalami kemajua yang sangat baik dalam 

perkembangan pembangunan industri sehingga akan berkembang sampai 

tingkat industri maju. Dampak negatif yang dapat ditimbulkan antara lain 

berupa bunyi atau suara yang berasal dari mesin-mesin atau alat lainnya yang 

dapat menimbulkan kebisingan di lingkungan kerja. Menurut ILO, setiap 

tahunnya dari diperkirakan 2,78 juta pekerja meninggal disebabkan oleh 

kecelakaan di tempat kerja dan penyakit akibat kerja (International Labour 

Organization, 2018).(4)  

Menurut World Health Organization (WHO 2018) menyatakan bahwa yang 

mengalami ketulian dan gangguan pendengaran sebanyak 1,1 milyar orang 

dengan rentan usia 12 hingga 40 tahun memiliki risiko kehilangan indera 

pendengaran yang diakibatkan kebisingan. Sedangkan berdasarkan Riskesdas 

RI (2018) menyatakan bahwa gangguan pendengaran secara nasional sebesar 

2,6% yang diakibatkan oleh kebisingan secara berlebih di lingkungan kerja.(5) 



 

 

Menurut Permenaker No.5 (2018), ditetapkan Nilai Ambang Batas (NAB) 

kebisingan sendiri yaitu 85 dB untuk paparan 8 jam/sehari atau 40 jam/minggu. 

Pajanan bising tidak boleh melebihi 140 dB walau hanya sesaat. Tingkat 

kebisingan yang tinggi atau melebihi nilai ambang batas dilingkungan kerja 

merupakan resiko bahaya yang mengakibatkan berbagai masalah kesehatan 

seperti gangguan pendengaran.(6) Kebisingan adalah semua suara yang 

bersumber dari alat-alat  proses produksi dan alat kerja yang tidak dikehendaki 

dengan tingkat tertentu dapat menyebabkan gangguan pendengaran. Tingkat 

kebisingan yang melebihi nilai ambang batas mengakibatkan gangguan 

pendengaran serta dapat mengganggu konsentrasi para tenaga kerja dalam  

melakukan aktivitasnya.(7)  

Menurut Ramdan (2013), Jenis kebisingan yang dapat berpengaruh 

terhadap manusia antara lain : a) kebisingan yang mengganggu, kebisingan ini 

memiliki intensitas yang tidak terlalu keras, namun suara tersebut dapat 

menganggu kenyamanan, b) kebisingan yang menutupi, kebisingan ini dapat 

berupa bunyi yang menutupi pendengaran. Kebisingan jenis ini, secara tidak 

langsung, dapat berdampak bagi kesehatan dan keselamatan pekerja, c) 

kebisingan yang merusak, kebisingan ini dapat berupa bunyi yang keras 

sehingga melampaui nilai ambang batas (NAB). Kebisingan jenis ini memiliki 

risiko untuk penurunana nilai ambang batas pendengar atau merusak fungsi 

pendengaran.(8) 

Gangguan pendengaran disebabkan oleh berbagai macam faktor 

diantaranya:  frekuensi bising, intensitas bising, sifat bising, umur, lama berada 

dalam lingkungan bising, kepekaan individu, spektrum suara dan sifat 

perorangan dari lingkungan kerja.(9) Salah satu faktor resiko dampak dari 

intensitas kebisingan yang melebihi nilai ambang batas yang ditentukan 

merupakan risiko pada fungsi pendengaran manusia dan mengalami keluhan 

gangguan pendengaran.(10) Kebisingan terjadi secara perlahan dengan jangka 

waktu bulan sampai dengan tahun dapat menyebabkan gangguan pada sistem 

pendengaran. Penderita sering tidak menyadari keluhan gangguan pendengaran 

yang mereka rasakan sehingga pada saat kondisi yang sudah memasuki stadium 



 

lanjut tenaga kerja baru mulai merasakan keluhan gangguan pada indera 

pendengarannya. Keadaan seperti ini dapat menyebabkan turunya derajat 

kesehatan tenaga kerja sehingga berpengaruh kepada produktivitas kerja 

karyawan. Pada keadaan tertentu, gangguan pendengaran dikarenakan bising 

dimulai antara 6 sampai 10 tahun setelah terpaparnya suara yang keras. (9) 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri, W. dkk (2016) pada unit 

produksi steel melting shop Pt. X sidoarjo, didapatkan dari hasil audiometri 

tenaga kerja yang terpapar bising memilikin 28 orang, nilai ambang tidak 

normal memiliki 22 orang (>25dB) dan nilai ambang dengar normal sebanyak 

6 orang (≤ 25dB) yang berarti adanya hubungan usia dan masa kerja dengan 

nilai ambang dengar pada pekerja yang terpapar bising.(11)  Penelitian serupa 

juga yang dilakukan oleh Timang, R. dkk (2016) pada pekerja mesin 

pembangkit listrik tenaga diesel di PLTD suluttenggo kota manado, terdapat 20 

orang tenaga kerja didapatkan hasil yaitu sebesar 30% pada seluruh pekerja 

terdapat gangguan pendengaran. Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat kebisingan dan gangguan pendengaran dengan 

nilai P=0,015 (p<0,05). Dapat disimpulkan tenaga kerja yang bekerja pada 

intensitas bising yang tinggi memiliki risiko besar menderita gangguan 

pendengaran.(12)  

penelitian berbeda yang dilakukan oleh Herawati, P. (2016), di sekitaran 

Bandara Sultan Thaha masih banyak permukiman yang dapat terpengaruh oleh 

suara bising dari aktivitas penerbangan yang dapat menyebabkan ketidak 

nyamanan, gangguan tidur dan kehilangan pendengaran. Pengukuran 

kebisingan dilakukan selama 8 hari terdapat 3 titik, titik pertama berada di jalan 

Soekarno Hatta, titik Kedua di Lingkar Selatan dan titik ketiga di jalan MTQ 

Raya Kelurahan Talang Bakung. Hasil pengukuran kebisingan yang didapatkan 

rata-rata pada titik pertama adalah 58,4 dB, titik kedua adalah 65,5 dB dan titik 

ketiga adalah 68 dB, dimana baku muku tingkat kebisingan dikawasan 

permukiman adalah 55 dB. Dapat disimpulkan bahwa Kawasan yang berada di 

sekitaran bandara tersebut tidak layak dijadikan kawasan pemukiman.(13) 

Kebisingan ditempat kerja dapat membahayakan jika intensitasnya telah 

melebihi nilai ambang batas yang ditentukan, maka akan beresiko terhadap 



 

gangguan pendengaran pada tenaga kerja, salah satunya adalah tenaga kerja di 

CV. Kahwa Jaya Saw Mill kota Jambi. CV. Kahwa Jaya Saw Mill merupakan 

industri yang bergerak dibidang industri kayu, yang berlokasi di Kelurahan 

Pasir Panjang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi. Data jumlah tenaga kerja 

di CV. Kahwa Jaya Saw Mill sebanyak 40 orang. Proses pekerjaan di industri 

kayu khusunya di CV. Kahwa Jaya Saw Mill seperti yang peneliti amati ialah 

sebagai berikut : Bahan baku kayu di potong dengan mesin penggergajian sesuai 

dengan ukuran terlebih dahulu dan dikumpulkan sesuai dengan jenis kayu. 

Tenaga kerja di CV. Kahwa Jaya Saw Mill Kota Jambi memiliki resiko bising 

yang cukup tinggi dan sangat beresiko terhadap keselamatan dan kesehatan 

kerja.(14) 

Industri kayu merupakan indrustri yang menghasilkan barang setengah jadi 

yang kemudian akan di proses lebih lanjut lagi seperti bahan bangunan dan 

usaha kusen-kusen. Berdasarkan data awal dari Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kota Jambi terdapat 8 industri kayu yaitu CV. Conta Dora, CV. 

Indra Jaya, CV. Kahwa Jaya Saw Mill, CV. Tri Tunggal, CV. Anang Fahmi 

Jaya, Papan Raden Fahmi Jaya, CV. H. Hanan Jalal dan CV. Hasanah yang 

terletak di Danau Teluk Kota Jambi. Dari ke 8 industri kayu CV. Kahwa Jaya 

Saw Mill memiliki jumlah tenaga kerja lebih banyak di bandingkan CV yang 

lainnya.   

Dari hasil pengukuran awal kebisingan di CV. Kahwa Jaya Saw Mill Kota 

Jambi terdapat 3 titik sampel yang diukur yaitu, mesin satu 96,2 dB, 

Penggergajian satu 92,8 dB, mesin dua 98,5 dB, Penggergajian dua 90 dB dan 

Mesin ketiga 86 dB, penggergajian ketiga 84 dB dan jarak antara mesin dengan 

tenaga kerja ≤ 1 meter. Berdasarkan hasil observasi awal pada tenaga kerja di 

CV. Kahwa Jaya Saw Mill terhadap 10 tenaga kerja, ada 6 orang merasakan 

kebisingan yang mengakibatkan berbagai macam dampak Kesehatan seperti : 

telinga berdengung dan kesulitan berkomunikasi secara langsung. Masalah 

kebisingan menjadi salah satu persoalan besar dan juga bisa dikatakan telah 

menjadi salah satu ancaman bagi tenaga kerja. 

Dalam Permenakertrans RI No. Per.08/MEN/VII/2010 menyebutkan bahwa 

alat pelindung telinga merupakan alat pelindung yang berfungsi untuk 



 

melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau tekanan. Pemakaian alat 

pelindung telinga (APT) dapat mengurangi bahaya kebisingan pada indera 

pendengaran, sehingga tenaga kerja yang memakai alat pelindung telinga (APT) 

akan mempunyai potensi yang lebih kecil terpapar bahaya akibat kebisingan di 

bandingkan tenaga kerja yang tidak memakai alat pelindung telinga (APT) sama 

sekali. Upaya pencengahan untuk pengendalian dari bahaya kebisingan pada 

tenaga kerja yang menjadi operator mesin dan penggergajian harus 

menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) telinga untuk mengurangi tingkat 

kebisingan selama tenaga kerja bekerja 8 jam sehari.(15) 

Berdasarkan semua uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Keluhan 

Pendengaran Pada Tenaga Kerja CV. Kahwa Jaya Saw Mill Kelurahan 

Pasir Panjang Kecamatan Danau Teluk, Kota Jambi Tahun 2021”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang ditemui pada CV. Kahwa Jaya Saw Mill yaitu 

intensitas yang melebihi nilai ambang batas (NAB) 85 dB, tidak menggunakan 

APT dan terdapat keluhan pada tenaga kerja, maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian ini adalah “apa faktor-faktor yang berhubungan dengan 

keluhan pendengaran pada Tenaga Kerja CV. Kahwa Jaya Saw Mill Kelurahan 

Pasir Panjang Kecamatan Danau Teluk, Kota Jambi”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dibedakan menjadi tujuan umum dan tujuan Khusus : 

1.3.1 Tujuan Umum  

Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan 

pendengaran pada tenaga kerja CV. Kahwa Jaya Saw Mill Kelurahan Pasir 

Panjang Kecamatan Danau Teluk, Kota Jambi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya gambaran keluhan pendengaran, usia, lama kerja dan 

massa kerja pada tenaga kerja di CV. Kahwa Jaya Saw Mill, Jambi. 

2. Diketahuinya hubungan usia pekerja dengan keluhan pendengaran 

pada tenaga kerja di CV. Kahwa Jaya Saw Mill, Jambi. 



 

3. Diketahuinya hubungan lama kerja dengan keluhan pendengaran 

pada tenaga kerja di CV. Kahwa Jaya Saw Mill, Jambi. 

4. Diketahuinya hubungan masa kerja dengan keluhan pendengaran 

pada tenaga kerja di CV. Kahwa Jaya Saw Mill, Jambi. 

5. Diketahuinya hubungan intesitas kebisingan dengan keluhan 

pendengaran pada tenaga kerja di CV. Kahwa Jaya Saw Mill, Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak 

sebagai berikut : 

1.4.1 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tambahan pada 

masyarakat terhadap intensitas kebisingan, sehingga masyarakat dapat 

antisipasi terhadap intensitas kebisingan yang kemungkinan dialami. 

1.4.2 Bagi CV Kahwa Jaya Saw Mill 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, masukan serta 

bahan evaluasi terkait faktor yang berhubungan dengan keluhan 

pendengaran pada tenaga kerja CV. Kahwa Jaya Saw Mill. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi mahasiswa 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universias jambi. 

1.4.4 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

yang lebih luas bagi penulis terkait dengan faktor yang berhubungan dengan 

keluhan pendengaran pada tenaga kerja CV. Kahwa Jaya Saw Mill. 


